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ABSTRAK

Nama : Tri Putra Adimas Nugraha

NIM ;41518010057

Pembimbing TA . Eugenius Kau Suni ST. MT

Judul :  Analisis Sentimen Respons Masyarakat Terhadap
Kartu Prakerja Menggunakan Algoritma K-NN,
Naive Bayes dan SVM

Virus Covid-19 yang memasuki Indonesia berdampak pada penurunan akibat
pemberlakuan peraturan social distancing oleh Pemerintah. Banyak perusahaan
yang terpaksa mengurangi jumlah pekerja yang artinya semakin banyak masyarakat
yang kehilangan mata pencahariannya. Banyak upaya yang dilakukan pemerintah
dalam menekan angka pengangguran yang terjadi di Indonesia, salah satunya yaitu
meluncurkan program Kartu Prakerja. Twitter sebagai media sosial yang kerap kali
digunakan oleh masyarakat Indonesia untuk menyatakan opini mereka terhadap
Program Kartu Prakerja tersebut. Analisis sentimen biasa digunakan untuk
mengetahui nilai dari sebuah opini dari subjek penelitian, apakah bernilai negatif
atau positif. Penggunaan analisa sentimen dalam mengetahui apakah mayoritas
opini dari masyarakat di twitter terhadap Program Kartu Prakerja mengarah ke
positif atau negatif. Algoritma KNN adalah sebuah metode untuk melakukan
klasifikasi terhadap objek berdasarkan data pembelajaran yang jaraknya paling
dekat dengan objek yang diuji. Metode Naive Bayes menerapkan pendekatan pada
perhitungan statistik dengan melakukan asumsi antar kelas. Support Vector
Machine (SVM) adalah salah satu metode klasifikasi dengan konsep dasar yang
memaksimalkan batas hyperplane yang memisahkan suatu set data. Untuk itu
algoritma KNN, SVM dan Naive Bayes dirasa tepat untuk diterapkan dalam
melakukan proses analisis sentimen terhadap opini masyarakat di twitter tentang
Kartu Prakerja.

Kata kunci:
Machine Learning, Kartu Prakerja, Klasifikasi, K-Nearest Neighbor, Support
Vector Machine, Naive Bayes, TF-IDF
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ABSTRACT

Name : Tri Putra Adimas Nugraha

Student Number ;41518010057

Counsellor . Eugenius Kau Suni ST. MT

Title : Sentiment Analysis Citizens Response to Pre-
Employment Card Using K-NN, Naive Bayes and
SVM Algorithms

The Covid-19 virus that entered Indonesia had an impact on the decline due to the
implementation of social distancing regulations by the Government. Many
companies impacted to reduce the number of workers, which means more people
lose their jobs. The government try a many way to resolved and reduce the
unemployment rate in Indonesia, one of solution is launching the Pre-Employment
Card program. Twitter as a social media with a much users by Indonesian people to
explain their opinion about Pre-Employment Card Program. Sentiment analysis is
usually used to determine the value of an opinion from the research subject, whether
it is negative or positive. The use of sentiment analysis to find out whether the
majority of public opinion on Twitter towards the Pre-Employment Card Program
is positive or negative. The KNN algorithm is a method for classifying objects based
on learning data that is closest to the object by tested. The Naive Bayes method
applies an approach to statistical calculations by making assumptions between
classes. Support Vector Machine (SVM) is a classification method with a basic
concept that maximizes the hyperplane boundary that separates a data set. For this
reason, the KNN, SVM and Naive Bayes algorithms are proper to use the process
of sentiment analysis on public opinion on Twitter about Pre-Employment Cards.

Key words:

Machine Learning, Pre-employment card, Classification, K-Nearest Neighbor,
Support Vector Machine, Naive Bayes, TF-IDF.
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Abstract

The Covid-19 virus that entered Indonesia had an impact on the decline due to the implementation of social
distancing regulations by the Government. Many companies are forced to reduce the number of workers, which
means more people lose their livelihoods. Sentiment analysis is usually used to determine the value of an
opinion from the research subject, whether it is negative or positive. The use of sentiment analysis to find out
whether the majority of public opinion on Twitter towards the Pre-Employment Card Program is positive or
negative. The KNN algorithm is a method for classifying objects based on learning data that is closest to the
object being tested. The Naive Bayes method applies an approach to statistical calculations by making
assumptions between classes. Support Vector Machine (SVM) is a classification method with a basic concept
that maximizes the hyperplane boundary that separates a data set. For this reason, the KNN, SVM and Naive
Bayes algorithms are deemed appropriate to be applied in the process of sentiment analysis on public opinion
on Twitter about Pre-Employment Cards.

Keywords: Machine Learning, Kartu Prakerja, Klasifikasi, K-Nearest Neighbor, Support Vector Machine,
Naive Bayes, TF-IDF.

Abstrak

Virus Covid-19 yang memasuki Indonesia berdampak pada penurunan akibat pemberlakuan peraturan social
distancing oleh Pemerintah. Banyak perusahaan yang terpaksa mengurangi jumlah pekerja yang artinya
semakin banyak masyarakat yang kehilangan mata pencahariannya. Twitter sebagai media sosial yang kerap
kali digunakan oleh masyarakat Indonesia untuk menyatakan opini mereka terhadap Program Kartu Prakerja
tersebut. Analisis sentimen biasa digunakan untuk mengetahui nilai dari sebuah opini dari subjek penelitian,
apakah bernilai negatif atau positif. Penggunaan analisa sentimen dalam mengetahui apakah mayoritas opini
dari masyarakat di twitter terhadap Program Kartu Prakerja mengarah ke positif atau negatif. Algoritma KNN
adalah sebuah metode untuk melakukan klasifikasi terhadap objek berdasarkan data pembelajaran yang
jaraknya paling dekat dengan objek yang diuji. Metode Naive Bayes menerapkan pendekatan pada perhitungan
statistik dengan melakukan asumsi antar kelas. Support Vector Machine (SVM) adalah salah satu metode
klasifikasi dengan konsep dasar yang memaksimalkan batas hyperplane yang memisahkan suatu set data. Untuk
itu algoritma KNN, SVM dan Naive Bayes dirasa tepat untuk diterapkan dalam melakukan proses analisis
sentimen terhadap opini masyarakat di twitter tentang Kartu Prakerja.

Kata kunci: Machine Learning, Kartu Prakerja, Klasifikasi, K-Nearest Neighbor, Support Vector Machine,
Naive Bayes, TF-IDF.
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1. Pendahuluan

Virus  Covid-19 yang memasuki
Indonesia di  awal tahun 2020
mengakibatkan  nilai  perekonomian
Indonesia menurun serta melemahnya
nilai tukar rupiah dan perlambatan
pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan
ekonomi Indonesia mengalami
penurunan akibat pemberlakuan
peraturan  social  distancing  oleh
Pemerintah yang berdampak pula pada
sektor ketenagakerjaan di Indonesia [1].
Banyak perusahaan yang terpaksa
mengurangi jumlah pekerja yang artinya
semakin banyak masyarakat yang
kehilangan =~ mata  pencahariannya.
Menurut Data Badan Pusat Statistik,
angka pengangguran tertinggi terjadi
pada bulan Agustus 2020 yang
menyentuh angka 9,77 juta atau sekitar
7.07% masyarakat Indonesia yang tidak
memiliki pekerjaan. Banyak upaya yang
dilakukan pemerintah dalam menekan
angka pengangguran yang terjadi di
Indonesia,  salah  satunya  yaitu
meluncurkan program Kartu Prakerja.

Pada akhir Maret 2020 Pemerintah
Negara Republik Indonesia resmi
meluncurkan program bantuan melalui
Kartu Prakerja. Berlandaskan pada
Peraturan Presiden Nomor 36 tahun 2020
tentang Pengembangan Kompetensi
Kerja Melalui Program Kartu Prakerja,
memiliki  tujuan  untuk  perluasan
kesempatan kerja, peningkatan
produktivitas dan daya saing dengan
pengembangan  kompetensi  kerja.
Program ini menargetkan para pencari
kerja, pekerja atau buruh yang terkena
pemutusan hubungan kerja hingga
pekerja atau buruh yang membutuhkan
peningkatan kompetensi [2].

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII) mencatat pada periode
2019-kuartal 11/2020, total pengguna jasa
internet menyentuh angka 196,7 juta jiwa
di Indonesia [3]. Jumlah pengguna yang
tergolong banyak, menjadikan Twitter
sebagai media sosial yang kerap kali
digunakan oleh masyarakat Indonesia
untuk menyatakan opini mereka terhadap
suatu hal, bahkan tak jarang terdapat pro
dan kontra pada tweet yang dilontarkan
oleh masyarakat tersebut [4]. Hal ini pula
yang dimanfaatkan masyarakat
Indonesia untuk melontarkan opini
mereka terkait Kartu Prakerja yang

merupakan program pemerintah
Indonesia.

Analisis sentimen atau opinion mining
merupakan proses memahami,

mengesktrak dan mengolah data tekstual
secara otomatis untuk mendapatkan
informasi sentimen yang terkandung
dalam suatu kalimat opini [5]. Analisis
sentimen  biasa  digunakan  untuk
mengetahui nilai dari sebuah opini dari
subjek penelitian, apakah bernilai negatif
atau positif [6]. Penggunaan analisa
sentimen dalam mengetahui apakah
mayoritas opini dari masyarakat di
twitter terhadap Program Kartu Prakerja
mengarah ke positif atau negatif.

Menurut Pramudiono, data mining
merupakan analisis otomatis dari data
yang berjumlah besar atau kompleks
dengan tujuan untuk menemukan pola
atau kecenderungan yang penting yang
biasanya tidak disadari keberadaannya.
Sehingga data mining dapat diartikan
sebagai proses pengambilan sebuah data
dari suatu sumber dengan tujuan
mendapatkan sebuah informasi untuk
kemudian dianalisis dengan
menggunakan metode algoritma data
mining [7]. Mengacu pada fungsinya,
data mining sendiri terbagi menjadi
classification, clustering, association,
regression, dan forecasting.

Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN)
merupakan suatu metode data mining
classification kepada sekumpulan data
yang telah diklasifikasikan sebelumnya
[8]. Lebih tepatnya algoritma KNN
adalah sebuah metode untuk melakukan
klasifikasi terhadap objek berdasarkan
data pembelajaran yang jaraknya paling
dekat dengan objek yang diuji. Metode
Naive bayes merupakan algoritma data
mining classification dengan
menerapkan konsep prediksi probabilitas
pada sebuah kasus. Metode ini
menerapkan pendekatan pada
perhitungan statistik dengan melakukan
asumsi antar kelas [9]. Support Vector
Machine (SVM) adalah salah satu
metode klasifikasi dengan konsep dasar
yang memaksimalkan batas hyperplane
yang memisahkan suatu set data [10].

Ketiga algoritma yang telah disebutkan
diatas memiliki  kesamaan, yaitu
classification. Berlandaskan hal tersebut,
algoritma KNN, SVM dan Naive Bayes
dirasa tepat untuk diterapkan dalam
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melakukan proses analisis sentimen
terhadap opini masyarakat di twitter
tentang Kartu Prakerja. Selain itu
dilakukannya penelitian ini diharapkan
mampu untuk mengetahui
kecenderungan opini masyarakat
terhadap program yang dijalankan oleh
pemerintah khususnya program Kartu
Prakerja agar dapat dijadikan bahan
evaluasi kedepannya oleh pemerintah.

2. Metode

Penelitian ini  tergolong  sebagai
penelitian Kuantitatif, yaitu penelitian
yang berlandaskan data numerik
serta penyelesaian dengan teknik analisis
atau statistika [24]. Penelitian ini diawali
dengan proses pengumpulan data yang
dilanjutkan  dengan  tahapan  pre-
processing data. Setelah itu, data yang
sudah siap olah melalui tahapan analisis
sentimen secara otomatis dan kemudian
dicari nilai presisi dari ketiga metode
algoritma yang digunakan.

Pengumpulan Data /

!

Gambar 1. Tahapan Penlitian
2.1. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini
mengambil dari data tweet berdasarkan
kata kunci tertentu yang opininya ingin
kita ambil atau biasa disebut dengan
istilah scrapping [11]. Pada penelitian ini
menggunakan  kata kunci  “kartu
prakerja” dan penelitian ini
menggunakan data sekunder yang
bersumber dari data Twitter. Data yang
dikumpulkan melalui proses autentifikasi
antara twitter Application Programming

Preprocessing
Cleansing Data @
Case Foldin, . .
€ / Perbandingan Hasil /
Tokenization T
Pengujian Model
Stopword Removal T
Pembobotan TF-IDF
Remove Duplicate Labeling

< J

GRAFIK PERBANDINGAN ALGORITMA

mtest_size 0.1 test_size 0.2 mtest_size 0.3

I I . | : | |
” | I
SVM KNMN

MAIVE BAYES

Interface (API). Data tweet yang akan
melalui proses scrapping ini merupakan
opini-opini yang diutarakan masyarakat
Indonesia mengenai kartu prakerja,
untuk  kemudian  opini  tersebut
dikelompokan apakah positif, negatif dan
netral.  Setelah mendapatkan  data
berbentuk CSV maka dataset tersebut
siap diolah pada tahapan penelitian.

Gambar 2. Metode Pengumpulan Data

2.2. Metode Analisis Data
2.2.1 Pre-processing

Tahapan ini bertujuan untuk
membersihkan data mentah yang baru
saja didapatkan melalui proses crawling
dari aplikasi Rapid Miner agar menjadi
data yang siap olah [12]. Berikut adalah
tahapan pre-processing pada penelitian
ini:

a. Menghilangkan noise yang ada
di dataset, seperti HTML, enter,
mention, RT, username,
hashtag, angka dan URL [13].

b. Merubah bentuk kata menjadi
bentuk dasarnya agar sebuah
karakter dapat seragam.

c. Memisahkan kalimat menjadi

kata-kata.

Menghapus  kata-kata yang

tidak mendiskripsikan sesuatu

atau yang tidak memiliki makna

[14].

&
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e. Mengubah kata jamak menjadi
kata dasar.
f. Menghapus  dataset yang
memiliki duplikasi.
2.2.2 Pelabelan Data

Data yang sudah melewati tahapan pre-
processing akan dilakukan pelabelan
kelas data. Pelabelan kelas data dibagi
menjadi dua, kelas positif dan kelas
negatif. Proses pelabelan dilakukan
dengan menggunakan bahasa R dengan
menggunakan tools Google Colab.
Proses pelabelan dengan menggunakan
Bahasa R diperlukan kamus Bahasa
Indonesia yang terintegrasi dengan
Google Drive. Kamus berbahasa
Indonesia dengan kata positif dan kamus
berbahasa Indonesia dengan kata
Negatif.

Tabel 1. Hasil Pelabelan Data

Positif Negatif

692 510

Pada tahapan labeling, dilakukan skoring
pada tiap kalimat. Setiap kata yang
terdeteksi  diberikan skoring untuk
menilai kelas sentimen. Untuk kata
positif, diberikan nilai 1 sedangkan untuk
kata negatif diberikan nilai -1. Jika
terdapat kata yang tidak ada dalam
kamus positif ataupun negatif, diberikan
nilai 0. Pemberian skoring dilakukan
dengan cara menghitung jumlah nilai
pada tiap kata dalam satu kalimat. Jika
nilai >=0 maka dilabeli sebagai sentimen
tweet positif, sebaliknya jika nilai <0
maka dilabeli sebagai tweet sentimen
negatif. Jika hasil skoring bernilai 0 maka
dilabeli sebagai tweet positif. Kelas data
positif akan diberi nilai 1, sedangkan
kelas data Negatif akan diberi nilai 0.
Berikut adalah contoh hasil labeling
otomatis tersebut.

Tabel 2. Contoh Tweet Hasil Labeling

-1 awal maret mu gagal dapet Negatif

prakerja

Score Tweet Sentimen

1 alam abis daftar prakerja  Positif
mesti lulus kursus

-2 kadrun ga syukur sih Negatif

-1 arditho pramono nganggur  Negatif
ardhito prakerja

2 arti status prakerja evaluasi  Positif
tanda lolos

2.2.3 Proses TF-IDF

Pembobotan kata dengan TF-IDF adalah
proses pemberian bobot untuk setiap kata
yang terdapat dalam dokumen [15].
Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui
seberapa penting sebuah kata mewakili
sebuah kalimat, dilakukan pembobotan
atau perhitungan. Pemberian skor dalam
TF-IDF berdasarkan frekuensi
munculnya kata dalam dokumen [16].
TF-IDF dilakukan dengan maksud untuk
melakukan proses memberikan bobot
pada setiap kata untuk menghitung bobot
pada masing-masing kata yang akan
digunakan sebagai fitur dalam menilai
sentimen kata [17].

2.2.4 Klasifikasi Algoritma

Penelitian  ini  menggunakan tiga
algoritma klasifikasi sebagai
pembanding, yaitu Support Vector
Machine (SVM), Naive Bayes dan K-
Nearest Neighbor (KNN). Proses
melakukan penilaian objek data untuk
memasukkannya ke dalam kelas yang
tersedia biasa disebut klasifikasi [18].
SVM merupakan teknik yang relatif baru
sebagai metode algoritma prediksi, baik
dalam klasifikasi maupun regresi [19].
Konsep klasifikasi dengan SVM adalah
mencari  hyperlane  terbaik  yang
berfungsi sebagai pemisah dua kelas
data. Algoritma SVM bekerja dengan
memisahkan data dengan menggunakan
metode pengukuran jarak dari hyperlane
dari titik terdekat daripada mencari titik
maksimum untuk memaksimalkan jarak
antar label kelas berdasarkan pengukuran
batas keanggotaan kelas [20]. Metode ini
terbilang handal dalam menyelesaikan
permasalahan klasifikasi data,
permasalahan  tersebut  diselesaikan
dengan persamaan Lagrangian equation
yang merupakan bentuk ganda dari SVM
melalui pemrograman kuadratik [21].
SVM juga dapat bekerja pada dataset
berdimensi tinggi menggunakan trik
kernel [16]. SVM sendiri memiliki
prinsip dasar pengklasifikasian linear,
yaitu kasus klasifikasi yang dapat
dipisahkan secara linear. Support Vector
Machine juga dapat bekerja pada dataset
berdimensi tinggi menggunakan trik
kernel.
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Naive Bayes Classifier merupakan teknik
pembelajaran algoritma data mining
yang memanfaatkan metode probabilitas
dan statistik. Naive Bayes Classifier
dalam mengklasifikasi ada dua proses
penting yaitu pembelajaran (training)
dan pengujian [22]. Algoritma klasifikasi
Naive Bayes merupakan algoritma yang
digunakan  untuk  mencari  nilai
probabilitas tertinggi untuk
mengklasifikasikan  data uji  pada
kategori yang paling tepat, classifier
Bayesian memiliki akurasi dan kecepatan
yang lebih tinggi terutama bila
diterapkan pada dataset yang banyak
[23]. Naive Bayes merupakan salah satu
algoritma data mining yang mudah
digunakan dan  memiliki  waktu
pemrosesan  yang  cepat, mudah
diimplementasikan dengan struktur yang
cukup sederhana dan memiliki tingkat
efektivitas yang tinggi. Algoritma KNN
merupakan suatu metode data mining
classification kepada sekumpulan data
yang telah diklasifikasikan sebelumnya.
Lebih tepatnya algoritma KNN adalah
sebuah metode untuk melakukan
klasifikasi terhadap objek berdasarkan
data pembelajaran yang jaraknya paling
dekat dengan objek yang diuji. Metode
Naive bayes merupakan algoritma data
mining classification dengan
menerapkan konsep prediksi probabilitas
pada sebuah kasus. Metode ini
menerapkan pendekatan pada
perhitungan statistik dengan melakukan
asumsi antar kelas.

3. Hasil dan Pembahasan

Pengujian  yang  dilakukan  pada
penelitian ini  menggunakan tiga
algoritma yaitu SVM, Naive Bayes dan
KNN. Pada penelitian ini dilakukan
skenario pengujian pada komposisi data
yang sudah melalui tahap data cleansing
dan Pre-processing, percobaan
dilakukan pada ukuran test size.
Evaluasi hasil pada penelitian ini
menggunakan confusion matrix yang
akan diambil hasil dari nilai akurasi pada
masing-masing  skenario  pengujian
algoritma.

3.1. Support Vector Machine

Skenario  pengujian  pada
algoritma SVM ditunjukkan pada table 4,
dimana pengujian pada komposisi data

yaitu test size 0.1, 0.2 dan 0.3. Hasil
Pengujian pada test_size = 0.1 memiliki
nilai akurasi sebesar 93%, pada test_size
0.2 mendapat nilai akurasi sebesar 94%,
sedangkan pada test size = 0.3 akurasi
yang didapat sebesar 91%. Dari hasil
tersebut dapat diketahui bahwa nilai
akurasi  tertinggi didapatkan pada
seknario pengujian dengan test size
sebesar 0.2. Berdasarkan hasil dari
penelitian ini dapat dibuktikan bahwa
penerapan ukuran test size = 0.2 pada
algoritma SVM bisa menghasilkan
akurasi yang baik. Oleh karenanya,
algoritma SVM dapat digunakan dan
diterapkan dengan baik dalam proses
analisis sentiment.

Tabel 3. Hasil Pengujian Algoritma

SVM
Test size=0.1 Test size=0.2 Test size=0.3
93% 94% 91%

3.2. Naive Bayes

Skenario pengujian pada algoritma Naive
Bayes ditunjukkan pada tabel 3, dimana
pengujian pada komposisi data yaitu
test_size 0.1, 0.2 dan 0.3. Hasil Pengujian
pada test size = 0.1 memiliki nilai
akurasi sebesar 85%, pada test size 0.2
mendapat nilai akurasi sebesar 87%,
sedangkan pada test size = 0.3 akurasi
yang didapat sebesar 88%. Dari hasil
tersebut dapat diketahui bahwa nilai
akurasi  tertinggi didapatkan pada
seknario pengujian dengan test size
sebesar 0.3. Berdasarkan hasil dari
penelitian ini dapat dibuktikan bahwa
penerapan ukuran test size = 0.3 pada
algoritma Naive Bayes bisa
menghasilkan akurasi yang cukup baik.
Meskipun dalam penelitian ini SVM
memiliki  hasil jauh lebih  baik
dibandingkan dengan Naive Bayes.
Tetapi, algoritma Naive Bayes juga dapat
menjadi alternatif penerapan algoritma
dalam proses analisis sentiment selain
algoritma SVM karena memiliki nilai
akurasi yang sudah masuk dalam
kategori cukup baik.

Tabel 4. Hasil Pengujian Algoritma Naive Bayes

Test _size =0.1 Test size=10.2 Test_size=10.3
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85% 87% 88%

3.3.K-NN

Skenario pengujian pada algoritma KNN
ditunjukkan pada table 4, dimana
pengujian pada komposisi data yaitu
test size 0.1, 0.2 dan 0.3. Hasil Pengujian
pada test size = 0.1 memiliki nilai
akurasi sebesar 96%, pada test size 0.2
mendapat nilai akurasi sebesar 93%,
sedangkan pada test size = 0.3 akurasi
yang didapat sebesar 94%. Dari hasil
tersebut dapat diketahui bahwa nilai
akurasi tertinggi didapatkan pada
seknario pengujian dengan test_size
sebesar 0.1. Berdasarkan hasil dari
penelitian ini dapat dibuktikan bahwa
penerapan ukuran test size = 0.1 pada
algoritma KNN bisa menghasilkan
akurasi yang sangat baik. Oleh
karenanya, algoritma SVM  dapat
digunakan dan diterapkan dengan sangat
baik dalam proses analisis sentiment
dibandingkan algoritma SVM dan Naive
Bayes.

Tabel 5. Hasil Pengujian Algoritma KNN

hal tersebut dari hasil penelitian ini untuk
penerapan pada proses analisi sentiment,
algoritma yang paling unggul dan
memiliki nilai akurasi tertinggi dimiliki
oleh Model KNN. Berikut merupakan
grafik perbandingan algoritma yang
dapat dilihat pada gambar tiga.

Tabel 6. Perbandingan Hasil Pengujian

SVM Naive Bayes KNN

Test_size = 0.1 Test_size =0.2 Test_size =0.3

96% 93% 96%

3.4 Perbandingan Algoritma

Gambar 3. Perbandingan Algoritma

Berdasarkan hasil perbandingan
pengujian yang tertera pada tabel 5, dapat
diketahui bahwa nilai akurasi tertinggi
dimiliki oleh model KNN yaitu sebesar
96%, selanjutnya posisi kedua untuk nilai
akurasi yang masih masuk dalam
kategori baik dimiliki oleh model SVM
dengan nilai sebesar 94%. Sedangkan
nilai akurasi paling rendah didapat pada
algoritma Nailve Bayes yaitu sebesar
88%. Pada Algoritma KNN dan SVM
dapat dilihat bahwa selisih nilai akurasi
dari kedua model tersebut tidak terlalu
signifikan. Dimana hanya memiliki
selisih sebesar 2%. Sedangkan selisih
untuk algoritma Naive Bayes dengan
algoritma KNN sebesar 8% dan dengan
algoritma SVM sebesar 6%. Berdasarkan

94% 88% 96%

4. Kesimpulan & Saran

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  dari  beberapa
pengujian yang telah dilakukan dalam
mencari model yang paling tepat untuk
penerapan proses analisis sentiment.
Dimana dilakukan skenario pengujian
pada ukuran test size masing-masing
algoritma. Komposisi data  yang
digunakan yaitu 0.1, 0.2, dan 0.3.
Algoritma yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Support Vector
Machine, Naive Bayes dan K-Nearest
Neighbor.  Dari  hasil  pengujian,
menunjukkan bahwa KNN berada pada
posisi paling unggul dengan nilai akurasi
yang didapat yaitu 96%. Dilanjut dengan
SVM dengan hasil akurasi sebesar 94%
dan yang mendapat nilai akurasi terendah
yaitu model Naive bayes dengan hasil
sebesar 88%. Berdasarkan hasil tersebut
dapat  disimpulkan bahwa ketiga
algoritma  tersebut  cocok  untuk
penerapan  dalam  proses  analisis
sentiment. Meskipun KNN memiliki
nilai terbaik tetapi hasil dari kedua
algoritma lainnya pun masuk dalam
ketegori baik. Dengan adanya penelitian
ini  diharapkan dapat membantu
pemerintah dan masyarakat dalam
mengetahui informasi mengenai respons
terhadap kartu prakerja, serta dapat
membantu pemerintah untuk
memperbaiki  kinerja dalam proses
penyelenggaraan proses prakerja. Pada
penelitian selanjutnya, dapat dilakukan
penerapan cross validation pada proses
validasi dalam  menghindari  dan
mencegah terjadinya kasus overfitting,
dan untuk skenario pengujian terhadap
parameter yang diuji lebih diperbanyak
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(1]

(2]

(3]

(4]

[3]

lagi agar pengoptimalan
algoritma bisa lebih baik.

kinerja

4.2 Saran

Melihat hasil dari perhitungan jumlah
sentimen positif dan negatif didapatkan
hasil positif yang lebih besar yaitu
dengan angka persentase 52% jika
dibandingkan dengan sentimen negatif.
Hal ini menunjukan bahwa respons
masyarakat terhadap program
pemerintah Kartu Prakerja dapat dinilai
sudah baik, meski begitu angka 48%
pada opini negatif menunjukan bahwa
tak sedikit pula masyarakat yang
mengemukakan kekecewaannya. Hal ini
diharapkan agar menjadi perhatian bagi
pemerintah dalam mengevaulasi
program Kartu Prakerja ini untuk dapat
lebih baik lagi kedepannya.
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KERTAS KERJA

Ringkasan

Kertas kerja ini berisi tentang kelengkapan material dari artikel jurnal

dengan judul “Analisis Sentimen Respons Masyarakat Terhadap Kartu Prakerja

Menggunakan Algoritma K-NN, Naive Bayes dan SVM”. Seluruh hasil penelitian

Tugas Akhir yang tidak dimasukan kedalam artikel jurnal. Pada kertas kerja ini

disajikan: literature review, analisis perancangan, source code, dataset yang

digunakan, tahapan eksperimen dan seluruh hasil eksperimen.

Bagian 1: Literature review menjabarkan mengenai beberapa jurnal yang
terkait dalam penelitian.

Bagian 2: Analisis dan Perancangan menjabarkan analisis masalah dan
analisis model.

Bagian 3: Source code menjabarkan kumpulan kode di setiap prosesnya
mulai dari Pengambilan Data, preprocessing, Implementasi model, sampai
pengujian dan evaluasi.

Bagian 4: Tahapan eksperimen berisi pengumpulan data, preprocessing,
Implementasi model dan Evaluasi model.

Bagian 5: Hasil implementasi eksperimen secara keseluruhan yang
mencakup jawaban dari scenario percobaan pengujian yang sudah
disebutkan pada bagian 4. Bagian ini berguna untuk menemukan model

prediksi terbaik yang dilihat dari perbandingan algoritma.
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